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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti di TK Kusuma Mulia | Petok
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. Dari hasil observasi awal yang dilakukan peneliti ditemukan fakta
bahwa kemampuan kognitif anak kelompok B TK Kusuma Mulia | Petok Kecamatan Mojo Kabupaten
Kediri masih relatif rendah. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul Meningkatkan Kemampuan Kognitif dalam Mengelompokkan Bentuk-Bentuk Geometri Melalui
Media Balok Kayu Menggunakan Metode Demonstrasi Pada Anak Kelompok B TK Kusuma Mulia |
Petok Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2014/2015.

Subyek dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok B TK Kusuma Mulia | Petok
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri yang berjumlah 18 anak didik.

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus yang masing-masing siklus terdiri dari empat
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Adapun metode pengumpulan data
menggunakan teknik unjuk Kkerja.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diketahui bahwa hasil ketuntasan belajar
anak pada siklus I masih mencapai 50%, kemudian pada tindakan siklus Il ketuntasan belajar anak
meningkat mencapi 55%, dan pada tindakan siklus 111 ketuntasan belajar anak meningkat dengan baik
menjadi 81%.

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah melalui media balok kayu menggunakan metode
demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan kognitif dalam mengelompokkan bentuk-bentuk
geometri pada anak kelompok B TK Kusuma Mulia | Petok Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri tahun
pelajaran 2014/2015.

Kata kunci: Kognitif, bentuk geometri, media balok kayu, metode demonstrasi
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l. LATAR BELAKANG

Taman kanak-kanak merupakan lembaga

yang
pendidikan anak usia dini secara terperogram

pendidikan menyelenggarakan

dan terencana dengan tujuan untuk
membantu anak mengembangkan potensi
baik fisik maupun psikis yang meliputi moral
dan nilai-nilai agama, sosial emosional,
kognitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian
dan seni.

Aspek yang

berhubungan dengan kemampuan berfikir

perkembangan  anak
yaitu perkembangan kognitif. Menurut Piaget
(dalam Yudha dan Rudyanto, 2004) proses
berfikir

merupakan fungsi kritis dalam kehidupan

mengetahui  sesuatu  dengan
yang memungkinkan anak dapat beradaptasi
dengan lingkungan. Piaget percaya bahwa
anak secara alami memiliki jiwa ingin tahu
yang besar dan akan belajar maksimal
apabila anak diberi kesempatan melakukan
secara langsung dan terlibat dalam situasi
yang memungkinkan mereka membengun
pengetahuan barunya.

Pembelajaran  kognitif yang dalam
kehidupan sangat dibutuhkan agar anak dapat
memahami  dan

beradaptasi  dengan

lingkunganya. Interaksi sosial pun dapat

dibangun melalui pembelajaran kognitif,

dimana terdapat kegiatan berkolaborasi,
berkerjasama dan slaing membantu.
Pengenalan bentuk geometri dianggap
penting dikenalkan sejak usia dini karena
bagian dari pembelajaran pengenalan bentuk,
yang merupakan salah satu konsep paling
awal yang harus dikuasai oleh anak dalam
Anak

benda berdasarkan bentuk

pengembangan  kognitif. dapat
membedakan
terlebih dahulu sebelum berdasarkan ciri-ciri
lainnya. Memberikan pengenalan bentuk

geometri sejak usia dini berarti anak
mendapatkan pengalaman belajar yang akan
menunjang untuk pembelajaran matematika
ditingkat pendidikan selanjutnya.
Pembelajaran mengenal bentuk geometri
di TK dilakukan dengan mengenal bentuk-
bentuk yang berhubungan dengan benda-
benda kongkrit di lingkungan sekitar anak,
seperti bentuk buku, papan tulis, meja,
bendera, dan lain sebagainya. Pembelajaran
perlu dirancang agar anak lebih banyak
melakukan kegiatan eksplorasi berbagai
bentuk yang sering mereka temui dalam

kehidupan sehari-harinya. Guru TK atau RA

harus  merencanakan, mendesain  dan
mengadakan pusat sumber belajar yang
sesuai dengan metode pengembangan

kognitif yang tepat untuk tingkat kemampuan

anak-anak yang berbeda dalam satu kelas.

Mas Ulfah| 11.1.01.11.0605
FKIP - PGPAUD

simki.unpkediri.ac.id

1511



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Hal ini tentunya sangat berhubungan pada
pembelajaran yang berpusat pada anak.
Kenyataan dilapangan masih banyak
yang
konvensional

guru melakukan  pembelajaran

atau berpusat pada guru,
mendominasi anak, member tugas, dan tidak
memberi kesempatan pada anak untuk
mengemukakan gagasanya sendiri. Kondisi
tersebut terjadi pula di TK Kusuma Mulia |
Petok Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri.
Dari hasil observasi awal yang dilakukan
peneliti ditemukan fakta bahwa masih dari 18
anak didik hanya terdapat 30% anak yang
mampu mengenal dan mengelompokkan
bentuk-bentuk geometri, hal ini dikarenakan
dalam pembelajaran dalam mengelompokkan
bentuk-bentuk

geometri pada bidang

pengembangan  kognitif, guru  hanya

mengajarkan dengan menunjukkan gambar

yang
seadanya. Guru menyebutkan nama bentuk

ada dimajalah maupun gambar

geometri  tersebut dan anak diminta

mengulanginya, kemudian melakukan tanya
dilakukan

berulang-ulang dengan tujuan agar anak bisa

jawab, hal tersebut secara
menghafal bentuk-bentuk geometri. tentunya
hal ini akan membuat anak merasa bosan
serta menjadikan pemahan anak kurang
maksimal.

Berdasarkan uraian diatas, diperoleh

gambaran bahwa dalam pembelajaran

mengelompokkan bentuk-bentuk geometri
pada anak kelompok B TK Kusuma Mulia |
Petok Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri
terdapat masalah baik dalam segi proses
maupun hasil. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul “Meningkatkan Kemampuan Kognitif
dalam Mengelompokkan Bentuk-Bentuk
Melalui Media Balok Kayu
Menggunakan Metode Demonstrasi Pada
Anak Kelompok B TK Kusuma Mulia |
Petok Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri

Tahun Ajaran 2014/2015”.

Geometri

1. METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Setting Penelitian
dilakukan di TK
Kusuma Mulia | Petok Kecamatan Mojo
Kediri.  Subjek

penelitian ini seluruh

Penelitian ini
Kabupaten dalam
adalah anak
kelompok B yang berjumlah 18 anak .
Adapun pertimbangan dilakukan di TK
ini adalah karena peneliti sebagai guru di
TK Kusuma Mulia | Petok Kecamatan
Mojo Kabupaten Kediri, serta ditemukan
fakta bahwa kemampuan kognitif anak
dalam mengelompokkan bentuk-bentuk
geometri belum berkembang dengan baik.
Sehingga peneliti berupaya meningkatkan
dalam

kemampuan kognitif
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mengelompokkan bentuk-bentuk geometri
melalui media balok kayu menggunakan
metode demonstrasi.

B. Prosedur penelitian

Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian
Tindakan Kelas Kolaboratif. Model
kolaboratif digunakan karena dalam
penelitian ini diperlukan bantuan untuk
melakukan observasi pada saat proses
pembelajaran  berlangsung.  Menurut
Kemmis dan Mc Taggart (dalam
Muslihuddin, 2009) menyatakan bahwa
PTK adalah suatu bentuk refleksi diri
yang dilakukan oleh para partisipan
(quru, anak atau kepala sekolah) dalam
situasi-ituasi sosial termasuk pendidikan
untuk  memperbaiki rasionalitas dan
kebenaran.

Penelitian  tindakan  kelas  ini
dilaksanakan dalam 3 siklus, masing-
masing siklus terdiri dari 4 komponen
yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi.

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan
Data
1. Jenis data yang dibutuhkan
a. Data tentang kemampuan
mengelompokkan  bentuk-bentuk

geometri anak kelompok B TK

Kusuma Mulia | Petok Kecamatan
Mojo Kabupaten Kediri.

b. Data tentang proses belajar
mengajar  dalam  pelaksanaan
penelitian tindakan kelas melalui
media balok kayu dengan metode
demonstrasi.

2. Teknik dan instrument yang digunakan

a. Untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan mengelompokkan
bentuk-bentuk ~ geometri  anak
kelompok B TK Kusuma Mulai |
Petok Kecamatan Mojo Kabupaten
Kediri, dengan teknik unjuk kerja
menggunakan instrument  unjuk
kerja

b. Untuk mengumpulkan data
pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dikumpulkan dengan teknik
observasi menggunakan instrument

observasi.

D. Teknik analisis data

Untuk menguji hipotesis tindakan
teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik kuantitatif
komperatif yakni untuk mengetahui
perbandingan kemampuan anak atau
ketuntasan belajar anak sebelum dan
sesudah dilakukan tindakan penelitian.

Langkah-langkah analisis data dalam
penelitian ini adalah:
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1. Menghitung distribusi  frekuensi Kabupaten Kediri, berupa ruangan yang
perolehan tanda bintang (3<) dengan nyaman serta balok kayu sebagai media
menggunakan rumus sebagai berikut: pembelajaran. ~ Dalam  pelaksanaan
p= % x 100% kegiatan pembelajaran, peneliti ditemani

teman sejawat yang bertindak sebagai
Keterangan :

observer.
P= Prosentase anak yang

. B. Deskripsi temuan penelitian
mendapatkan bintang tertentu
1. Pelaksanaan tindakan siklus |
f = Jumlah anak yang memperoleh
_ Siklus pertama dilaksanakan sesuai
bintang (%) tertentu ) _
rencana Yyaitu satu kali pertemuan

N = Jumlah anak keseluruhan .
tanggal 20 Januari 2015. Pada

2. M ingkan k laj
embandingkan ketuntasan belajar pertemuain ini jumlah anak didik yang

antara waktu pra tindakan, tindakan .
P hadir sebanyak 18 anak dan satu teman

siklus 1, tindakan siklus 2, dan . .
sejawat sebagai observer.

tindakan siklus 3. . -
Pada siklus ini  pelaksanaan

Ad dipakai dal . . .
apun norma yang  dipakal dalam pembelajaran  dilaksanakan  sesuai

ji hi [ lah  hi i
pengujian hipotesis  adala Ipotesis dengan rencana kegiatan harian (RKH)

diterima atau tindakan dinyatakan berhasil .
yang telah ditetapkan sebelumnya.

jika tingkat ketuntasan belajar sekurang- . . .
J g J g Hasil pelaksanaan tindakan siklus I

k i 75%.
vrangnya mencapat £5%o adalah sebagai berikut:

I11.  HASIL PENELITIAN DAN

Hasil unjuk kerja anak pada siklus |
KESIMPULAN J J P
Anak dapat mengelompok_kan Ketuntasan
No Nama bentuk-bentuk geometri Minimal: v % ¥
. . - Anak
A. Gambaran Selintas Setting Penelitian O I R A I TN Rl
. L. . 1 Anggi v v
Subjek penelitian ini adalah seluruh 2| Dewy . v v :
aatlla
R . 4 | F v N
anak didik kelompok B yang berjumlah 18 5[ : i i
6 Khusnul
anak, yang terdiri dari 5 anak laki-laki dan e 7 ——
9 Zidan v v
13 anak perempuan. Kegiatan 2] Eend_ { . . il
. 12 Trianto v / . v
ind N
pembelajaran menggunakan sarana dan 1s_| Sindy ! Y
; ; 15 | Badriyah V N
prasarana yang memadai yang ada di TK 1o | Sone ! !
ucl
. . 18 Syahrul N N
Kusuma Mulia | Petok Kecamatan Mojo T O A T T N
Prosentase 22% 28% 33% 17% 50% 50%
Mas Ulfah| 11.1.01.11.0605 simki.unpkediri.ac.id
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Berdasarkan hasil penilaian unjuk
kerja anak pada tabel di atas dapat
diketahui 18 anak 22%

anak mendapatkan bintang (¥¢) satu,

bahwa dari

28% mendapatkan nilai bintang (3%)

dua, sedangkan 33% mendapatkan nilai

bintang (%) tiga, dan 17%
mendapatkan bintang (5%) empat.
Hasil Observasi anak dalam kegiatan
pembelajaran pada siklus |
No Item Observasi Ya | Tidak
1 Anak  memperhatikan  penjelasan  yang N
diberikan guru
2 Anak memperhatikan contoh yang diberikan v
oleh guru
3 Anak memahami kegiatan pembelajaran yang v
akan dilakukan
4 Anak aktif dalam kegiatan pembelajaran N
5 Anak merasa nyaman dalam Kkegiatan N
pembelajaran
6 Anak dapat mengelompokkan bentuk-bentuk v
geometri
Berdasarkan pada tabel hasil
observasi anak pada siklus | di atas,
diketahui bahwa  anak  sudah
memperhatikan penjelasan serta contoh
yang diberikan oleh guru, anak sudah
dapat memahami kegiatan
pembelajaran yang dilakukan.Akan
tetapi, anak masih belum aktif dalam
kegiatan pembelajaran dan kebanyakan
anak masih belum dapat
mengelompokkan bentuk-bentuk
geometri dengan benar.
Hasil observasi guru dalam kegiatan
pembelajaran siklus |
[ No | Item Observasi [ Ya [ Tidak |
[ 1 | Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran | v |

Guru  memberikan  mendemonstrasikan v

2 kegiatan pembelajaran melalui media balok
kayu

3 Guru memberikan kesempatan anak untuk N
bertanya

4 Guru menjawab pertanyaan yang diajukan N
anak
Guru memberikan motivasi pada anak N

dalam kegiatan pembelajaran

Guru membimbing anak dalam kegiatan v
pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi

tergadap guru selama  kegiatan

pembelajaran seperti pada tabel di atas,

diketahui bahwa  guru sudah

menjelaskan dan memberikan

mendemonstrasikan kegiatan
pembelajaran. Akan tetapi, guru belum
memberikan kesempatan pada anak
untuk bertanya, serta guru belum

memberikan motivasi pada anak

selama kegiatan pembelajaran.

. Pelaksanaan tindakan siklus I1

Siklus kedua dilaksanakan sesuai
rencana Yyaitu satu kali pertemuan
2015. Pada

pertemuan ini jumlah anak didik yang

tanggal 27 Januari
hadir 18 anak dan satu observer sebagai
teman sejawat.

Hasil

siklus 11 adalah sebagai berikut:

dari pelaksanaan tindakan

Hasil penilaian unjuk kerja anak pada siklus

Anak dapat mengelompokkan Kriteria
bentuk-bentuk geometri _K_etuntasan
No Nama Anak Minimal: Yy
Yoo v Belum
foo |t |0 D00 | Tuntas | pyngas
1 Anggi N v
2 Dewy v N
3 Fadilla N N
4 Fayza v v
5 Intan v N
6 Khusnul V \/
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Muna N \

Wegha v

Zidan N

Efendi N

Hamdan V

Trianto V

Sindy

Salwa

Badriyah

Sonya N

<] 222

Suci

<1< 222 <] <<

Syahrul N

Jumlah 2 5 7 4 11 7

Prosentase 11% [28% [39% | 22% 61% 39%

Berdasarkan hasil penilaian unjuk
kerja anak pada tabel di atas dapat

diketahui bahwa dari 18 anak 11%
anak mendapatkan bintang (5%) satu,
28% mendapatkan nilai bintang (¥%)
dua, sedangkan 39% mendapatkan nilai
(%) 22%

mendapatkan bintang (¥¢) empat.

bintang tiga, dan

Hasil Observasi anak dalam kegiatan
pembelajaran pada siklus 11

No

Item Observasi Tidak

Anak  memperhatikan  penjelasan
diberikan guru

yang

Anak memperhatikan contoh yang diberikan
oleh guru

Anak memahami kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan

Anak aktif dalam kegiatan pembelajaran

R 2 e Y I

Anak merasa nyaman dalam kegiatan
pembelajaran

Anak dapat mengelompokkan bentuk-bentuk v

geometri
Berdasarkan pada tabel hasil

observasi anak pada siklus | di atas,
diketahui bahwa  anak  sudah
memperhatikan penjelasan serta contoh
yang diberikan oleh guru, anak sudah
dapat memahami kegiatan
pembelajaran yang dilakukan, serta
anak sudah telihat aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Akan tetapi, sebagian
anak masih

besar belum dapat

mengelompokkan bentuk-bentuk

geometri dengan benar, dan masih terus
mendapatkan bimbingan dari peneliti
maupun teman sejawat.

Hasil observasi guru dalam kegiatan
pembelajaran siklus 11

No Item Observasi Ya | Tidak
1 Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran N
Guru memberikan mendemonstrasikan N
2 kegiatan pembelajaran melalui media balok
kayu
3 Guru memberikan kesempatan anak untuk N

bertanya

Guru menjawab pertanyaan yang diajukan N
anak

Guru memberikan motivasi pada anak dalam v
kegiatan pembelajaran

Guru membimbing anak dalam kegiatan |
pembelajaran

Berdasarkan pada tabel di atas,

diketahui bahwa  guru sudah
memberikan kesempatan pada anak
untuk bertanya. Akan tetapi, guru
belum memberikan motivasi pada anak

selama kegiatan pembelajaran.

3. Pelaksanaan tindakan siklus 11

Siklus 11l dilaksanakan sesuai
rencana Yyaitu satu kali pertemuan
tanggal 3 Pebruari 2015. Pada

pertemuan ini jumlah anak yang hadir
18 anak dan satu observer sebagai
teman sejawat.

Hasil dari siklus 111 adalah sebagai
berikut:

Hasil penilaian unjuk kerja anak pada siklus

Anak dapat mengelompokkan KeKtLI:ﬁ:sim
No xi,.:lf bentuk-bentuk geometri Minimal: ¥+
¥ Yo i:} ii Tuntas -?3:::2;
1 Anggi v v
2 Dewy v v
3 Fadilla J v
4 Fayza v !
5 Intan J v
6 Khusnul N v
7 Muna v il
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8 Wegha N N
9 Zidan N N
10 | Efendi N N
11 Hamdan N N
12| Trianto V V
13 | Sindy N N
14 | salwa N N
15 Badriyah v v
16 Sonya N v
17 Suci N N
18 | Syahrul N N
Jumlah 1 2 7 8 15 3
Prosentase 6% 11% 39% 44% 83% 17%

Berdasarkan hasil penilaian unjuk
kerja anak pada tabel di atas dapat
diketahui bahwa dari 18 anak 6%
mendapatkan bintang (¥¢) satu, 11%
mendapatkan nilai bintang (3%) dua,
39% mendapatkan nilai bintang (5%)
tiga, dan 44% mendapatkan bintang

(¥¢) empat.

Hasil Observasi anak dalam kegiatan
pembelajaran pada siklus 111

No Item Observasi Tidak

Anak memperhatikan penjelasan yang
diberikan guru

Anak memperhatikan contoh yang
diberikan oleh guru

Anak memahami kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan

4 Anak aktif dalam kegiatan pembelajaran

Anak merasa nyaman dalam kegiatan
pembelajaran

B R P Y

Anak dapat mengelompokkan bentuk-
bentuk geometri

Berdasarkan pada tabel hasil
observasi anak pada siklus Il di atas,
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
anak sudah sangat baik, sehingga anak
dapat mengelompokkan bentuk-bentuk
geometridengan benar dan tanpa

bantuan dari guru atau peneliti.

Hasil observasi guru dalam kegiatan
pembelajaran siklus 111

C. Pembahasan dan

Berdasarkan hasil observasi

tergadap guru selama  kegiatan
pembelajaran seperti pada tabel di atas,
diketahui bahwa guru sudah
melaksanakan kegiatan dengan sangat
baik, seperti guru telah memberikan
motivasi pada anak selama kegiatan
pembelajaran.
Pengambilan
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan, meningkatkan
kemampuan kognitif dalam
mengelompokkan bentuk-bentuk geometri
melalui media balok kayu dengan metode
demonstrasi pada anak kelompok B TK
Kusuma Mulia | Petok Kecamatan Mojo
Kabupaten Kediri dari mulai pra tindakan,
siklus I, 1l dan siklus 11l mengalami
peningkatan, hal ini dapat dilihat dari
perolehan prosentase nilai anak seperti
pada tabel di bawah ini:

Hasil penilaian perkembangan anak
dari pra tindakan sampai dengan siklus I11

No Item Observasi Ya | Tidak
\/

1 Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran

No H_asi_l ) Pra Tipdakan Ti_ndakan T_indakan
penilaian Tindakan Siklus | Siklus 11 Siklus 111
1 PAg 28% 22% 11% 6%
2 Yok 33% 28% 29% 11%
3 PAGASAd 22% 33% 33% 37%
4 PAGASAGAS 17% 17% 22% 44%
Jumlah 100% 100% 100% 100%

Guru memberikan mendemonstrasikan
2 kegiatan pembelajaran melalui media balok
kayu

Guru memberikan kesempatan anak untuk
bertanya

Guru menjawab pertanyaan yang diajukan
anak

Guru memberikan motivasi pada anak dalam
kegiatan pembelajaran

2 =21 =21 <2/

Guru membimbing anak dalam kegiatan
pembelajaran

Berdasarkan data pada tabel 4.12
diketahui terdapat peningkatan perolehan
nilai anak mulai dari pra tindakan sampai

dengan tindakan siklus Ill. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa
melalui media balok kayu dengan metode
demonstrasi dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus pada anak
kelompok B TK Kusuma Mulia | Petok
Kediri,

dalam

Kecamatan Mojo Kabupaten

sehingga  hipotesis  tindakan

penelitian ini dapat diterima.
Berdasarkan hasil

telah  dilakukan,

penelitian ini adalah melalui media balok

penelitian yang
kesimpulan  dalam
kayu menggunakan metode demonstrasi
dapat meningkatkan kemampuan kognitif
dalam mengelompokkan bentuk-bentuk
geometri pada anak kelompok B TK
Kusuma Mulia | Petok Kecamatan Mojo

kabupaten  Kediri  tahun  pelajaran
2014/2015.
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